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Abstract. Accounting makes a significant contribution in organizing finances at the family, community and 
business levels. The literature review method was used in this research to analyze accounting practices in 
Indonesia, by collecting secondary data from various sources. The research revealed that in the family sphere, 
accounting plays an important role in helping millennial couples manage their finances and achieve their 
financial targets. At the community level, accounting ensures transparency and accountability in the management 
of social funds such as those allocated to mosques. In the business world, accounting practices involve using 
codes of conduct, SAKs, and accounting software to ensure financial statements remain accurate. This reflects 
the variety of accounting practices tailored to the needs and characteristics at the family, community and business 
levels. 
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Abstrak. Akuntansi memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengatur finansial di tingkat keluarga, 
masyarakat, dan bisnis. Metode kajian pustaka digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis praktik 
akuntansi di Indonesia, dengan mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber. Dari penelitian tersebut 
terkuak bahwa dalam lingkup keluarga, akuntansi berperan penting dalam membantu pasangan milenial mengatur 
keuangan dan meraih target keuangan mereka. Di tingkat masyarakat, akuntansi memberikan kepastian 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana sosial seperti yang dialokasikan untuk masjid. Dalam dunia 
bisnis, praktik akuntansi terlibat dalam menggunakan kode etik, SAK, dan perangkat lunak akuntansi untuk 
memastikan laporan keuangan tetap akurat. Ini mencerminkan variasi praktik akuntansi yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan ciri khas di level keluarga, masyarakat, dan bisnis. 
 
Kata kunci: Akuntansi, Bisnis, Transparasi, Akuntabilitas. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Akuntansi memegang peranan penting dalam mendukung pengelolaan sumber daya di 

berbagai level, mulai dari keluarga, masyarakat, hingga bisnis. Praktik akuntansi di ketiga level 

ini sangat beragam, karena masing-masing level memiliki kebutuhan dan karakteristik yang 

berbeda dalam mengelola sumber daya keuangan. 

Pada level keluarga, akuntansi umumnya difokuskan pada pencatatan pengeluaran dan 

pemasukan harian serta perencanaan anggaran untuk kebutuhan jangka pendek dan jangka 

panjang. Pengelolaan keuangan keluarga yang efektif akan memfasilitasi anggota keluarga 

dalam mengambil keputusan finansial yang lebih cerdas, seperti pengaturan dana untuk 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sehari-hari. 

Selanjutnya, pada level masyarakat, praktik akuntansi memiliki peranan penting dalam 

pengelolaan dana yang lebih kompleks, seperti dana sumbangan, zakat, infaq, atau donasi. 

Akuntansi di level masyarakat umumnya dilakukan oleh kelompok atau organisasi masyarakat, 



e-ISSN : 2988-6880; dan p-ISSN : 2988-7941; Hal. 208-220 
 

termasuk lembaga non-profit seperti pengelolaan dana masjid, koperasi, dan organisasi sosial 

lainnya. Pengelolaan dana tersebut memerlukan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang 

tinggi agar dana yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat kepada pihak yang 

membutuhkan dan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

Di level bisnis, praktek akuntansi telah menjadi sebuah disiplin ilmu yang kompleks dan 

sangat diperlukan dalam proses pembuatan keputusan yang strategis. Praktik akuntansi dalam 

sektor bisnis memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja keuangannya, 

mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan mengelola risiko finansial yang dihadapi. Hal ini 

memungkinkan pengambilan keputusan bisnis yang didasarkan pada informasi yang akurat. 

Secara keseluruhan, analisis praktik akuntansi pada ketiga level tersebut menunjukkan 

bahwa akuntansi memegang peranan penting dalam pengelolaan keuangan dan mendukung 

beragam tujuan ekonomi di setiap levelnya. Maka, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

menganalisis praktik akuntansi di level keluarga, masyarakat, dan bisnis, serta mengeksplorasi 

bagaimana penerapan akuntansi di masing-masing tingkat dapat memperkuat keberlanjutan 

dan mencapai tujuan ekonomi yang diinginkan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemampuan dalam bidang akuntansi melibatkan proses mencatat, mengenali, 

mengkategorikan, dan mendokumentasikan peristiwa serta transaksi keuangan guna 

menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang berguna bagi berbagai pihak yang 

terlibat (Sumarsan 2022). Akuntansi memberikan informasi yang diperlukan oleh semua pihak 

yang terlibat dalam perusahaan dengan cara yang terstruktur. Ini melibatkan mengenali pihak-

pihak yang terkait, menilai kebutuhan mereka, merancang sistem informasi akuntansi yang 

tepat, mencatat data ekonomi perusahaan, dan menyajikan laporan akuntansi yang informatif 

kepada para pemangku kepentingan (Suparmi et al. 2023)  

Transparansi keuangan dan kinerja lembaga publik pemerintah semakin didorong dengan 

keluarnya Undang-Undang No. 14 Pada tahun 2008, dikeluarkan regulasi mengenai 

Keterbukaan Informasi Publik. Pada pasal 9 ayat 1 UU Nomor 14 pada tahun 2008, undang-

undang tentang Keterbukaan Informasi Publik menegaskan kewajiban badan publik dalam 

mengumumkan informasi secara teratur. Informasi Publik merujuk pada data tentang kegiatan 

serta kinerja lembaga publik beserta informasi laporan keuangannya (Wilopo 2017). 

Transparansi ialah saat informasi yang dihasilkan mudah dimengerti dan diakses oleh 

masyarakat, termasuk pengelolaan dana, pelaksanaan kegiatan, dan laporan yang dihasilkan 

(Buana 2022). 
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Salah satu pelaku perekonomian rumah tangga adalah keluarga yang merupakan 

organisasi terkecil. Pembagian sumber daya dan tenaga kerja di rumah tangga bisa dilakukan 

dengan bekerja untuk memastikan kebutuhan sehari-hari terpenuhi. Keluarga, terutama yang 

memiliki struktur ekonomi sederhana, mampu sepenuhnya mengambil keputusan keuangan. 

Rumah tangga adalah organisasi sosial di dalam masyarakat di mana anggota keluarga bekerja 

bersama-sama untuk membuat keputusan (Kaswarhiena, Rahmayanti, and Nurazizah 2022). 

Orang tua tidak hanya mengurus tugas-tugas rumah seperti memasak, mencuci, dan merawat 

anak, tetapi juga memiliki peran penting dalam pengelolaan keuangan keluarga. Agar keuangan 

keluarga tidak terjebak masalah, sangat penting untuk memahami dan menguasai dalam hal 

mencatat anggaran dan mengelola keuangan (Kaswarhiena et al. 2022).  

Di dalam sebuah organisasi masyarakat, peran akuntansi menjadi sangat signifikan 

karena membantu dalam perencanaan keuangan, evaluasi kinerja, dan menjaga akuntabilitas 

sumber daya yang digunakan. Ini memastikan transparansi, mendukung penganggaran yang 

efektif, serta memungkinkan organisasi membenarkan pendanaan, yang pada akhirnya 

membantu mereka mencapai tujuannya (Oladeji, Babajidemichael, and Abosede 2014). 

Transparansi dan akuntabilitas sangat penting dalam organisasi nirlaba untuk memastikan para 

donatur bahwa sumber daya digunakan secara benar dan efektif (Gultom and Poputra 2015).  

Perusahaan merupakan sebuah entitas yang menggabungkan serta mengolah berbagai 

sumber daya pokok, seperti bahan baku dan tenaga kerja, guna menghasilkan produk atau 

layanan bagi pelanggan. Perusahaan ini bisa berkembang dari usaha kecil semacam warung 

kopi di pinggir jalan hingga skala besar seperti Starbucks. Starbucks sendiri mampu menjual 

lebih dari Rp 10 miliar setiap tahunnya dalam kopi dan produk sejenis (Suparmi et al. 2023). 

Maksimalisasi keuntungan merupakan fokus utama dari banyak perusahaan. Keuntungan, 

sering disebut sebagai profit, adalah selisih antara jumlah uang yang pelanggan bayarkan untuk 

produk atau layanan yang disediakan dan biaya yang dikeluarkan untuk bahan yang digunakan 

dalam pembuatan produk atau layanan tersebut. (Suparmi et al. 2023). Salah satu aspek vital 

dari fungsi akuntansi perusahaan yaitu kemampuannya dalam memberikan informasi dan 

solusi terkait dengan berbagai aktivitas keuangan, serta segala data keuangan penting akan 

terdokumentasi dalam sistem (Kurniawan 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian kami ini, digunakan metode kajian pustaka untuk menganalisis cara-

cara akuntansi yang diterapkan dalam lingkup keluarga, masyarakat, dan dunia bisnis di 

Indonesia. Metode ini melibatkan pengumpulan serta analisis data sekunder dari berbagai 
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sumber yang beragam seperti buku, jurnal akademik, laporan penelitian, dan dokumen resmi 

yang relevan dengan topik yang dibahas. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menjelajahi literatur terkait praktik akuntansi di Indonesia, baik secara teoritis maupun empiris. 

Kami juga memperhitungkan kondisi budaya dan sosial yang memengaruhi praktik akuntansi 

di setiap tingkatan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif guna menemukan pola-

pola serta penerapan akuntansi pada tingkat keluarga, masyarakat, dan bisnis. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan yang lebih dalam tentang 

penerapan akuntansi dalam konteks yang beragam di Indonesia dan dampaknya pada 

manajemen keuangan serta pengambilan keputusan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Praktik Akuntansi pada Tingkat Keluarga 

Milenial butuh memanajemen keuangan rumah tangga dengan cermat mengingat 

perkembangan ekonomi dan rumitnya perhitungan finansial. Melaksanakan anggaran rumah 

tangga membantu dalam memonitor uang yang masuk dan keluar, memahami kebiasaan 

pengeluaran, serta mengevaluasi kestabilan keuangan. Dengan mengelola keuangan dengan 

bijak, pasangan milenial dapat membuat keputusan investasi yang cerdas, memotong 

pengeluaran yang tidak penting, dan menjaga keseimbangan antara pemasukan dan 

pengeluaran untuk mendapatkan masa depan keuangan yang lebih stabil (Kusumastuti and 

Paningrum 2022). 

Akuntansi rumah tangga telah menjadi metode yang semakin penting dan terstruktur 

untuk mengelola seluk-beluk keuangan kontemporer. akuntansi rumah tangga telah menjadi 

metode yang sangat relevan dan sistematis untuk menangani masalah keuangan modern. 

Berbagai faktor, termasuk utang konsumen, meningkatnya biaya hidup, dan meningkatnya 

ekspektasi finansial merupakan hal yang umum terjadi pada pasangan. Signifikansinya terletak 

pada kemampuannya untuk membangun struktur yang mendefinisikan pola pengeluaran dan 

mengevaluasi keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, yang pada akhirnya 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang lanskap keuangan jangka panjang (Intan et al. 

2023) 

Pentingnya akuntansi keluarga bagi pasangan milenial adalah membantu mereka 

memahami pola pengeluaran, mengelakkan pemborosan, serta mengatur dana secara bijak 

demi mencapai tujuan keuangan yang diinginkan. Terlebih lagi, akuntansi keluarga dapat 

membantu pasangan memantau keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, yang 
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kemudian mendukung pengambilan keputusan penting dalam mencapai tujuan finansial baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Intan et al. 2023) 

Menurut Weygandt, Kieso, dan Kimmel, akuntansi dapat dipahami sebagai sistem 

informasi yang bertugas untuk mengidentifikasi, mencatat, dan menyampaikan peristiwa 

ekonomi yang terjadi dalam suatu organisasi kepada para pemangku kepentingan yang relevan. 

Akuntansi secara tidak langsung  menjadi bagian penting dalam pengelolaan anggaran 

rumah tangga. Penelitian yang dilakukan oleh Espa dan Triwuyono (2011) mengungkapkan 

bahwa ada tiga alasan utama bagi individu untuk memasukkan akuntansi ke dalam rutinitas 

keluarga mereka. Membentuk perilaku  keluarga yang harmonis, mempererat hubungan 

perkawinan, dan merupakan bentuk tanggung jawab kepada Allah melalui Zakat. Secara 

umum, ada berbagai faktor yang mendorong individu untuk memperkenalkan akuntansi ke 

dalam kehidupan rumah tangganya. Salah satu faktor tersebut adalah ketidakpastian  masa 

depan, kekhawatiran akan kemampuan  memenuhi kebutuhan hidup di masa depan, dan situasi 

perekonomian yang semakin tidak stabil (Yulianti, Ihsan, and Eliyanora 2016). 

Beberapa strategi akuntansi yang dapat diterapkan antara lain : 

1. Menyusun Anggaran Keluarga 

2. Menyusun Rencana Tabungan untuk Masa Depan 

3. Mengidentifikasi Kebutuhan dan Keinginan 

4. Pengelola Utang dengan Bijak 

5. Mengelola Investasi dengan Cermat 

6. Mengedukasi Anak-anak mengenai Aspek Keuangan. 

7. Melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap investasi keuangan. 

Praktik Akuntansi pada Tingkat Masyarakat 

Akuntansi memiliki hubungan erat dengan masyarakat karena fungsinya dalam 

menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, baik di sektor publik, 

swasta, maupun organisasi masyarakat. Dalam menyediakan informasi keuangan yang jelas 

dan akurat, akuntansi memungkinkan masyarakat untuk memahami bagaimana sumber daya 

keuangan dikelola dan digunakan oleh berbagai lembaga atau entitas. Hal ini sangat penting 

untuk membangun kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan organisasi, termasuk di 

dalamnya entitas sosial dan keagamaan seperti masjid, yang memiliki peran penting dalam 

masyarakat (Nurhalimah, Handayani, and Rakhma 2024) 

Salah satu bentuk praktik akuntansi dalam masyarakat adalah pengelolaan keuangan 

masjid. Dari sudut pandang teori, masjid memenuhi asumsi dasar pelaporan keuangan sebagai 

entitas yang memiliki pemangku kepentingan, yaitu umat yang menyumbangkan hartanya 



e-ISSN : 2988-6880; dan p-ISSN : 2988-7941; Hal. 208-220 
 

sebagai bagian dari ibadah. Masjid adalah entitas publik yang berfungsi untuk mengelola dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya untuk kepentingan bersama. Dengan demikian, sangatlah 

wajar bagi masjid untuk menjalankan praktik akuntansi untuk menjaga amanah dana umat yang 

diterimanya dalam bentuk infak, sedekah, dan donasi lainnya (Nugraha, Wahyuni, and Achmad 

2014). 

Sebagai tempat yang dipercaya kepercayaan oleh masyarakat, masjid memiliki tanggung 

jawab untuk melaporkan dana yang mereka kelola kepada jamaah dan publik secara 

menyeluruh. Pencatatan, pelaporan, serta pertanggungjawaban dana harus dilakukan dengan 

tertib dan terstruktur, agar amanah yang diberikan jamaah dapat terjaga dengan baik dan 

digunakan secara optimal demi tujuan-tujuan keagamaan serta sosial. Oleh karena itu, laporan 

keuangan masjid berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan dana publik, mencerminkan komitmen terhadap kepercayaan yang telah diberikan 

oleh masyarakat (Rusmianto et al. 2020). 

Sebagai organisasi nirlaba, masjid juga bertanggung jawab untuk menyusun laporan 

keuangan yang dapat diakses oleh donatur dan masyarakat. Laporan ini berfungsi sebagai 

pertanggungjawaban atas dana yang diterima dan digunakan, serta akan disampaikan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan mempublikasikan laporan keuangan, masjid dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaannya. Masyarakat yang 

mengetahui adanya pengelolaan dana masjid yang transparan akan memiliki keyakinan lebih 

terhadap integritas pengurus masjid, yang pada gilirannya dapat mendorong peningkatan 

donasi publik secara positif (Mahardika, Prasetyo, and Ayu Amalia 2022). 

Dana yang dimiliki masjid biasanya bersumber dari sumbangan yang halal dan tidak 

bersifat mengikat. Dana ini adalah amanah dari jamaah yang perlu dikelola secara baik, 

transparan, dan akuntabel. Sebagai organisasi non-profit, pengurus masjid diharuskan menjaga 

integritas dalam pengelolaan dana agar penggunaannya dapat dilaporkan secara penuh kepada 

masyarakat dan jamaah yang telah menyumbangkan hartanya (Rusmianto et al. 2020). 

Transparansi sangat penting untuk menumbuhkan akuntabilitas antara pemerintah daerah 

dan masyarakat, yang mengarah pada pemerintahan yang efektif (Nurhayati 2017). 

Transparansi dalam pengelolaan dana masjid memiliki peran penting dalam menjaga hubungan 

baik antara pengurus masjid dengan masyarakat, terutama dalam konteks sosial dan 

keagamaan. Akuntabilitas dan transparansi dalam laporan keuangan masjid adalah bentuk 

tanggung jawab yang dibebankan kepada pengurus sebagai amanah dari masyarakat. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip transparansi, pengelolaan masjid dapat dipandang sebagai 

cerminan kepercayaan yang diberikan masyarakat (Mahardika et al. 2022). 
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Transparansi berarti memberikan informasi yang terbuka dan mudah diakses oleh jamaah 

dan masyarakat, yang memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dana masjid dikelola. Prinsip 

utama dalam transparansi meliputi kemudahan akses dan penyediaan informasi keuangan 

seperti laporan keuangan, proposal anggaran pembangunan, dan bukti-bukti transaksi 

penerimaan serta pengeluaran dana. Dengan menyediakan informasi ini, pengurus masjid 

memastikan bahwa siapapun yang memerlukan informasi dapat mengaksesnya kapan pun yang 

diperlukan (Mahardika et al. 2022). 

Dalam menjalankan transparansi ini, pengurus masjid juga berkewajiban untuk 

menyajikan informasi keuangan secara lengkap, termasuk kondisi keuangan masjid, 

perencanaan, serta hasil operasional. Informasi ini disampaikan kepada publik dan para donatur 

secara berkala dan dalam format yang dapat diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, 

masyarakat dan jamaah dapat memperoleh pemahaman yang lengkap atas status keuangan 

masjid serta operasionalnya (Mahardika et al. 2022). 

Masjid memberikan kesempatan kepada masyarakat dan jamaah untuk menyampaikan 

pendapat, saran, serta kritik demi peningkatan kualitas pengelolaan dana dan operasional 

masjid. Pengurus masjid terbuka menerima segala masukan dari masyarakat sebagai bagian 

dari evaluasi kinerja, yang kemudian akan dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

organisasi. Ini menunjukkan bahwa pengurus masjid tidak hanya bertanggung jawab dalam hal 

pengelolaan dana, tetapi juga berkomitmen untuk memperhatikan kebutuhan masyarakat 

(Mahardika et al. 2022). 

Pengurus keuangan masjid fokus pada transparansi kepada masyarakat sekitar, jamaah, 

dan para donatur. Dengan mempublikasikan laporan keuangan, pengurus dapat memperkuat 

kepercayaan masyarakat serta para muzakki. Akuntabilitas dan transparansi merupakan faktor 

krusial bagi pemangku kepentingan. Ketika masyarakat dan jamaah memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi, hal ini dapat memberikan dampak positif terhadap kelangsungan 

operasional masjid, baik dalam kegiatan ibadah maupun program sosial lainnya (Mahardika et 

al. 2022). 

Tujuan utama dari penyusunan laporan keuangan masjid adalah untuk memberikan 

informasi yang relevan kepada para penyumbang, jamaah, kreditor, dan pihak-pihak lain yang 

mendukung masjid. Laporan keuangan masjid, beserta catatan atas laporan tersebut, disusun 

untuk menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, dan aktiva bersih masjid. Informasi ini 

mencakup dampak dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lainnya yang memengaruhi nilai serta 

karakteristik aktiva bersih, jenis dan jumlah arus kas, serta hal-hal lain yang berdampak pada 
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likuiditas masjid. Melalui laporan ini, masjid dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

kondisi keuangan dan operasionalnya kepada masyarakat (Rusmianto et al. 2020). 

Praktik Akuntansi pada Tingkat Bisnis 

Akuntansi tingkat bisnis lebih rumit daripada akuntansi pada tingkat keluarga 

ataupun masyarakat. Tujuan perusahaan didirikan yaitu untuk memaksimalkan keuntungan 

(Suparmi et al. 2023). Dalam hal ini tidak hanya satu orang yang mengingkan perusahaan 

memaksimalkan keuntungan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi pendapatan dari  

sebuah perusahaan. Salah satunya adalah praktik akuntansi itu sendiri. Dengan praktik 

akuntansi yang berkulitas para pemangku kepentingan lebih mempercayai perusahaan tersebut. 

Berikut ini beberapa praktik akuntansi pada level bisnis. 

1. Kode Etik 

Kode Etik Akuntan adalah sebuah standar yang harus dipatuhi oleh akuntan manajemen 

ataupun akuntan publik. Kode etik ini mengatur hubungan antara akuntan dengan klien, teman 

satu profesi, dan masyarakat. (Claresta n.d.). Dalam dunia bisnis, seorang akuntan perlu 

mematuhi sejumlah kode etik. Etiket ini sebaiknya dijalankan pula di sektor-sektor selain 

industri bisnis. Dalam dunia bisnis, penting sekali untuk mematuhi kode etik karena 

pelanggaran terhadap kode etik tersebut bisa merugikan citra perusahaan jika dilakukan oleh 

akuntan dan menyebabkan masalah dalam pengelolaan keuangan. Dan pada akhirnya, situasi 

tersebut tidak akan memberi manfaat kepada perusahaan. 

Dalam konteks ini, IAI menetapkan kode etik bagi akuntan. IAI telah menegaskan bahwa 

seorang akuntan diwajibkan untuk mematuhi beberapa prinsip etika yang mendasar, seperti 

integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta perilaku 

profesional. (Ikatan Akuntan Indonesia, Institut Akuntan Publik Indonesia, and Indonesia 

2020).  

Integritas merupakan salah satu prinsip etika yang sangat penting bagi setiap akuntan 

untuk dipahami dan diterapkan. Integritas dalam profesi akuntan melibatkan sikap kejujuran 

dan tanggung jawab terhadap kepentingan publik. Akuntan diharapkan untuk memahami dan 

mengimplementasikan prinsip etika yang ketat, yang mencakup kepercayaan dan kejujuran 

dalam menjalankan tugasnya. Integritas yang teguh menjadi landasan utama bagi tindakan, 

perilaku, dan pendapat mereka, juga berperan sebagai perlindungan dari berbagai masalah etika 

yang mungkin timbul di tengah praktik profesional mereka (Aripratiwi, Ludigdo, and Achsin 

2017). 

Integritas dalam akuntansi bisnis adalah hal yang penting untuk ditekankan karena 

membantu menciptakan suasana di mana akuntan bisa bekerja secara jujur dan bertanggung 
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jawab terhadap laporan keuangan yang akurat. Hal ini membantu membangun reputasi positif 

perusahaan dan menghindari potensi skandal dan kesalahan dalam proses audit. Untuk 

menghindari hal tersebut. Seperti yang telah diuraikan dalam penelitian sebelumnya, 

pemahaman yang mendalam mengenai integritas akan membantu auditor dalam memperbaiki 

citra positif profesi mereka serta mencegah terjadinya skandal dan kesalahan audit di waktu 

yang akan datang (Aripratiwi et al. 2017). 

Yang kedua ada Objektivitas. Akuntan harus mengikuti prinsip ini dengan cermat, 

dimana mereka harus menggunakan pertimbangan profesional dan usaha tanpa dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti prasangka, benturan kepentingan, atau ketergantungan yang tidak 

pantas pada individu, lembaga, teknologi, atau aspek lainnya (Ikatan Akuntan Indonesia et al. 

2020).  Objektivitas dalam profesi akuntan adalah menjalankan tugas tanpa memihak dan 

dengan menjaga agar tidak merugikan perusahaan atau pihak lain yang terlibat. 

Poin ketiga adalah tentang kompetensi dan kehati-hatian dalam bidang profesionalisme, 

dimana seorang akuntan diharapkan untuk senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman profesional mereka serta bertindak dengan tekun dan sesuai dengan standar 

profesional dan teknis yang berlaku (Ikatan Akuntan Indonesia et al. 2020). Seorang akuntan 

professional dengan keahlian yang dipastikan diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi perusahaan, sehingga investor lebih percaya dan mempercayakan modal 

pada perusahaan tersebut. 

Yang Keempat dalam etika akuntansi adalah Kerahasiaan. Ini berarti bahwa profesional 

akuntan harus menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam hubungan profesional dan 

komersial, tidak mengungkapkannya tanpa izin, dan tidak memanfaatkannya untuk keuntungan 

pribadi (Rosyta Pratiwi 2023). 

Satu hal penting terakhir yang perlu diperhatikan adalah perilaku profesional yang harus 

dimiliki oleh seorang akuntan, yaitu dengan mematuhi peraturan yang berlaku dan menjaga 

kepercayaan masyarakat (Rosyta Pratiwi 2023). 

2. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Budaya serta kesadaran karyawan terhadap kepatuhan pada Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) memiliki peran krusial dalam mengintegrasikan SAK ke dalam proses bisnis 

perusahaan. Pengelolaan yang jelas dan tepat dalam pelaporan keuangan dapat memacu 

semangat organisasi untuk taat pada Standar Akuntansi Keuangan dengan tekun, yang 

memberikan rintangan yang berkesinambungan (Muslimah 2024). 

Ikatan Akuntan Indonesia merupakan sebuah organisasi profesi akuntan yang telah 

menerbitkan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia sejak tahun 1957. Standar tersebut 
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menetapkan tata cara akuntansi dalam lingkup bisnis di Indonesia. Peran yang vital dari Ikatan 

Akuntan Indonesia adalah dalam penyusunan standar akuntansi dan sebagai tempat 

berkumpulnya para akuntan di Indonesia. Standar akuntansi ini dirancang untuk meningkatkan 

kualitas dan transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia (Cahyono 2011). 

Sebuah perusahaan perlu menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia 

agar dapat menjamin keterbukaan, ketepatan, dan kehandalan laporan keuangannya. 

Penggunaan Standar Akuntansi Keuangan membantu perusahaan dalam mengelola cara 

transaksi dan kejadian ekonomi diidentifikasi, diukur, dipresentasikan, dan diungkapkan dalam 

laporan keuangan. Dengan mematuhi Standar Akuntansi Keuangan, perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan pihak-pihak yang berkepentingan, sekaligus 

mengurangi risiko kesalahan dalam pelaporan keuangan (Muslimah 2024). 

3. Penerapan Software Akuntansi Keuangan 

Penggunaan software akuntansi sangat krusial dalam lingkaran bisnis modern karena 

kebutuhan akan solusi yang efisien dan teliti semakin meningkat seiring dengan kompleksitas 

bisnis yang terus berkembang. Dengan fitur otomasi, analisis data, dan integrasi sistem lainnya, 

software akuntansi menjadi alat yang berharga untuk mengelola keuangan perusahaan. Lain 

dari itu, perangkat lunak akuntansi menolong perusahaan mematuhi regulasi dan meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan. 

Perangkat lunak akuntansi merupakan aplikasi komputer yang digunakan untuk mencatat 

serta mengolah transaksi keuangan melalui berbagai modul fungsional seperti hutang, piutang, 

penggajian, dan neraca. Software ini bisa dikembangkan di rumah oleh organisasi yang 

menggunakannya, dibeli dari pihak ketiga, atau merupakan kombinasi dari keduanya. Software 

akuntansi saat ini tidak hanya mencatat transaksi keuangan dan membuat laporan akuntansi, 

tetapi juga mencakup fitur untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial yang 

bertujuan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif (SUHARYONO 2021) 

Menggunakan perangkat lunak akuntansi seperti MYOB Accounting bisa meningkatkan 

ketepatan dan efisiensi dalam mengelola data keuangan perusahaan. Penggunaan sistem 

terkomputerisasi mempermudah pencatatan transaksi bisnis tanpa perlu memiliki keahlian 

teknologi khusus. Hal ini juga dapat mengurangi risiko data hilang dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan bisnis. Software tersebut berguna bagi perusahaan dalam menyusun 

laporan keuangan yang lebih akurat dan terstruktur. (Riani and Wati 2020). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Akuntansi memiliki peran penting dalam level keluarga, masyarakat, dan bisnis dengan 

pendekatan yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan setiap level tersebut. Di tingkat 

keluarga, akuntansi membantu pasangan milenial mengelola keuangan, mengidentifikasi 

pengeluaran, dan mencapai tujuan keuangan untuk memberikan stabilitas di tengah kondisi 

ekonomi yang tidak pasti. Di level masyarakat, akuntansi menjamin transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana di organisasi sosial seperti masjid, meningkatkan 

kepercayaan dan sumbangan masyarakat. Di perusahaan, akuntansi kompleks dengan 

penerapan kode etik, standar SAK, dan perangkat lunak untuk memastikan keakuratan laporan 

keuangan, memenuhi kewajiban hukum, dan menarik investor. Penerapan praktik akuntansi 

yang sistematis dan transparan mendukung kepercayaan publik, stabilitas finansial, dan 

pengambilan keputusan investasi yang lebih baik di berbagai bidang ekonomi. 

Disarankan agar pasangan milenial menerapkan akuntansi keluarga untuk menjaga 

stabilitas finansial dan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan investasi. Di tingkat 

masyarakat, praktik akuntansi yang jelas di lembaga sosial seperti masjid dapat membangun 

kepercayaan melalui akuntabilitas keuangan. Di level bisnis, perusahaan perlu mengikuti kode 

etik akuntansi, SAK, dan menggunakan perangkat lunak akuntansi untuk transparansi dan 

efisiensi dalam pelaporan keuangan demi struktur keuangan yang solid dan berkelanjutan.  
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